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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara tropis dengan jumlah penduduk 

sebanyak 278,8 juta jiwa (BPS, 2023). Dengan tingginya jumlah 

penduduk dan besarnya potensi pasar minuman di Indonesia, terdapat 

banyak usaha waralaba yang telah menginjakkan kakinya di pasar 

Indonesia seperti Mixue, Wedrink, BingXue, dan Ai-Cha. Keberadaan 

waralaba asing ini semarak telah mengungkapkan potensi pasar 

konsumen Indonesia yang begitu besar dan sangat menguntungkan. 

Perbedaan yang sangat menonjol dari usaha waralaba tersebut 

dibandingkan dengan produk yang sudah ada di Indonesia adalah 

kurangnya inovasi dalam rasa, penampilan dan nuansa.  

Kini, kita melihat munculnya kedai minuman modern yang 

menawarkan berbagai jenis minuman, dari teh tradisional hingga 

inovasi seperti bubble tea dan infused water. Kedai minuman sering 

kali menciptakan suasana yang nyaman dan instagramable, menarik 

berbagai kalangan, terutama kaum muda. 

Produk yang hendak dibuat merupakan minuman dalam 

bentuk lemonade. Produk lemonade merupakan kombinasi dari air, 

gula, dan air perasan lemon. Produk lemonade dikenal sebagai 

minuman yang menyegarkan terutama pada kondisi iklim yang panas. 

Kedai miuman bukan hanya tempat untuk menikmati 

minuman, tetapi juga menjadi tempat sosial di mana orang berkumpul 

untuk berdiskusi, merayakan momen, atau sekadar bersantai. 

Keberadaan kedai minuman menciptakan ruang bagi komunitas untuk 

berinteraksi dan berbagi pengalaman.  

Pendirian Minilemon sebagai kedai minuman ini 

direncanakan dan didirikan di Jl. Dukuh Kupang Barat XVI No.21, 

Surabaya, Jawa Timur, 60225, karena lokasinya yang mudah diakses 

oleh kendaraan dan merupakan bangunan yang sudah memiliki izin 

untuk berusaha.  

 

  



2 
 

 

1.2.  Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai melalui Tugas Perencanaan Unit 

Pengolahan Pangan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perencanaan produksi dan analisa kelayakan 

usaha produk pangan “Minilemon”. 

2. Melakukan realisasi perencanaan produksi yang telah 

disusun. 

3. Melakukan evaluasi terhadap realisasi usaha “Minilemon”. 

  

 


